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ABSTRAK

Pembuatan media pembelajaran ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan di Laboratorium Konversi
Listrik Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya. Dan dari hasil wawancara dengan
Kasub Lab dan Teknisi terdapat perangkat motor induksi tiga fasa rotor belit (slip ring) 41,5V AC 50W
sebanyak dua buah. Kekurangan dari perangkat tersebut berupa sistem pengasutan yang dimana pada
permulaan mulai jalan atau lebih sering juga disebut starter motor, sehingga dilakukan langkah
pengembangan dan percobaan untuk menyempurnakan perangkat tersebut dengan pembuatan media
pembelajaran mesin arus bolak-balik. Pada penelitian ini dibuat perangkat pembelajaran berupa tahanan asut
motor induksi tiga fasa rotor belit (Slip ring) 41,5 volt AC 50W. Pengembangan tahanan asut ini didasarkan
pada media pembelajaran yang belum ada dan digunakan untuk praktikum pada Laboratorium Konversi
Listrik Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R & D) tetapi dalam
penelitian ini tidak semua langkah digunakan, disesuaikan dengan tujuan dari penelitian. Sedangkan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahanan asut, lembar angket respon mahasiswa, dan
tes untuk mahasiswa.

Efektivitas hasil belajar mahasiswa pada ranah kognitif didapatkan nilai rata- rata seluruh mahasiswa
87,00. Pada hasil kinerja psikomotor didapatkan nilai rata- rata seluruh mahasiswa 90,63. Apabila efektivitas
hasil belajar pada ranah kognitif dan psikomotor dirata-rata, maka didapat keseluruhan efektivitas hasil
belajar mahasiswa dengan nilai rata-rata 88,81, dan ketuntasan klasikal mencapai 100%, artinya nilai individu
mahasiswa >75 kriteria ketuntasan minimal (KKM). Rating respon mahasiswa terhadap tahanan asut
mencapai 76,94% dikategorikan sangat baik.

Kata kunci: Media pembelajaran, perangkat pembelajaran tahanan asut, penelitian pengembangan Research
and Development (R&D), Efektivitas hasil belajar mahasiswa.

ABSTRACT

Making instructional media background from observations in Conversion Laboratory Electrical
Engineering Faculty of Electrical Engineering, State University of Surabaya. And from interviews with
Kasub Lab Technician and devices are three-phase induction motor rotor bush (slip ring) 41.5 V AC 50W by
the two. Disadvantages of these devices form the starting system which starts at the beginning of the street or
more often called starter motors, so the pace of development and trials carried out to enhance the device with
media creation machine learning alternating current. In this study, a learning device made prisoners asut three
phase induction motor rotor bush (Slip ring) 41.5 volt AC 50W. Asut prisoners development is based on
learning media that did not exist and used to practice on Conversion Laboratory Electrical Engineering
Faculty of Electrical Engineering, State University of Surabaya.

The method used in this research is the Research and Development (R & D) in this study but not all
measures used, adapted to the purpose of the research. While the instruments used in this study were
prisoners asut, sheet student questionnaire responses, and tests for students.

Student learning outcomes in the cognitive domain score is the average of all students 87.00. Psychomotor
performance results obtained on the average value of the entire student 90.63. If the learning outcomes in the
cognitive and psychomotor averaged, the importance of the overall learning outcomes of students with an
average value of 88.81, and classical completeness reaches 100%, meaning that the individual student score >
75 minimum completeness criteria (KKM). Rating the response of students to achieve 76.94% asut prisoners
categorized as very good.

Keywords: Instructional media, learning devices asut prisoners, research development Research and
Development (R & D), student learning outcomes.
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PENDAHULUAN
Media pembelajaran merupakan sarana untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi yang

diberikan sehingga dengan media pembelajaran diharapkan
proses pembelajaran dapat berjalan lebih baik dan hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Pada awalnya media hanya dianggap sebagai alat
bantu mengajar guru. Alat bantu ini menekankan alat bantu
visual misalnya gambar, obyek dan alat bantu lain yang
dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar
serta mempertinggi daya serap siswa. Pada
perkembangannya, media pembelajaran tidak hanya
menjadi alat bantu tetapi menjadi sebuah kebutuhan
penting dalam proses pembelajaran (Karti Soeharto, 1996 :
7).

Dari hasil pengamatan di Laboratorium Konversi
Listrik Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Surabaya. Dan hasil wawancara dengan Kasub Lab dan
Teknisi terdapat perangkat motor induksi tiga fasa rotor
belit (slip ring) 41,5V AC 50W sebanyak dua buah.
Kekurangan dari perangkat tersebut berupa sistem
pengasutan yang dimana pada permulaan mulai jalan atau
lebih sering juga disebut starter motor, yaitu suatu
komponen starting yang digunakan untuk menjalankan
motor listrik. Sehingga dilakukan langkah pengembangan
dan percobaan untuk menyempurnakan perangkat tersebut
dengan pembuatan media pembelajaran mesin arus bolak-
balik, diharapkan dapat membantu mahasiswa secara
mudah mempelajari materi starting motor induksi tiga fasa.

Untuk membuat media yang baik, diperlukan sebuah
kompetensi yang dilandasi pengetahuan, keterampilan dan
sikap kerja yang baik untuk membuat media. Adanya
kompetensi ini bertujuan agar media yang dibuat dapat
membantu proses pembelajaran. Tantangannya adalah
bagaimana membuat media yang dapat memaksimalkan
daya ingat terhadap materi yang diberikan. Dengan
menggunakan media diharapkan mahasiswa dapat lebih
fokus mengembangkan dan mengaplikasikan  dari
penguasaan materi starting motor induksi tiga fasa.

Dalam desain perangkat media pembelajaran ini
menggunakan starting pada motor induksi tiga fasa yang
identik dengan pengasutan, yaitu dengan jenis pengasutan
lain yang dirancang dengan bentuk alat yang konvensional
adalah dengan menggunakan peralatan-peralatan yang
bersifat resistansi atau tahanan listrik untuk aplikasi
starting pada motor induksi tiga fasa rotor belit (slip ring).
Rangkaian pada pembuatan tahanan asut ini harus
dipahami mulai dari jenis dan komponen dasar yang
digunakan untuk pembuatan perangkat tahanan asut ini.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti
mengangkat judul “Pembuatan tahanan asut motor induksi
tiga fasa rotor belit (slip ring) 41,5V AC 50W sebagai
media pembelajaran mesin arus bolak-balik materi starting
motor induksi tiga fasa”. Sebagai aplikasinya dapat
melengkapi peralatan praktikum yang ada di Laboratorium
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Konversi  Listrik Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya.
METODE

Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian
pengembangan. Pada penelitian ini dibuat media

pembelajaran berupa tahanan asut untuk motor induksi
tiga fasa rotor belit (Slip ring) 41,5 volt AC. Pembuatan
tahanan asut ini didasarkan karena media pembelajaran
berupa tahanan asut yang belum ada, karena digunakan
untuk praktikum pada lab konversi listrik Universitas
Negeri Surabaya. Tahanan asut yang di buat ini dirancang
sedemikian rupa sehingga pada tahanan asut ini proses
kerjanya menggunakan komponen pengendali yaitu berupa
Variabel Resistor (tahanan geser). Penelitian yang
digunakan dalam pembuatan perangkat ini adalah
mengadakan eksperimen pada motor induksi tiga fasa rotor
belit (Slip ring) 41,5 V AC 50 W di Laboratorium
Konversi Listrik Teknik = Elektro di Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya yaitu :
1. Pembuatan tahanan asut sistem tab pada motor
induksi tiga fasa rotor belit (Slip ring) 41,5 V AC 50
W.

2. Pengoperasian motor induksi tiga fasa rotor belit
(Slip ring) 41,5 V_AC 50 W dengan menggunakan
power supply tiga phase 41,5 V AC.

3. Objek atau sasaran percobaan adalah menggunakan

motor induksi tiga fasa rotor belit (Slip ring) dengan
spesifikasi data plat berikut:

a. Model : Betts electric motor
b. Tegangan 1415V AC

c. Daya Motor 50 W

d. Putaran Nominal : 1418 rpm

e. Phase : 3 phase

Model pembelajaran langsung merupakan model
pembelajaran yang dirancang terstruktur dengan baik dan
dapat dikerjakan langkah demi langkah. Model
pebelajaran langsung tidak mempunyai tujuan untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan berfikir tingkat
tinggi. Langkah-langkah model pebelajaran langsung
yang- diusulkan oleh Slavin (dalam Muhammad Nur.
1994:67) vaitu: (1) Menyatakan tujuan pebelajaran dan
memotivasi siswa; (2) Meninjau ulang pengetahuan
prasyarat; (3) Menyajikan pengetahuan baru; (4)
Memberi latihan terbimbing; (5) Mengakses kinerja dan
memberi umpan balik; dan (6) Memberi latihan lanjutan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D), artinya metode penelitian yang
digunakan untuk  menghasilkan  produk tersebut
(Sugiyono, 2010:409).

Tahap pada penelitian ini menggunakan tujuh tahap
ditambah tahap analisis dan pelaporan. Tahap analisis dan
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pelaporan merupakan analisis dari tahap pertama sampai
tahap keenam.

Development

Dalam langkah-langkah penelitian Research and

(R&D), pada tahap selanjutnya sampai

tahap ke sepuluh belum dilakukan penelitian ini, karena
pada tahap tersebut merupakan penelitian dalam ruang
lingkup skala luas, sedangkan pada penelitian ini hanya
pada ruang lingkup skala kecil yang terbatas dan tidak
diproduksi masal. Tahapan-tahapan penelitian tersebut

ad
de

alah tahap potensi dan masalah, pengumpulan data,
sain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba

produk, analisis dan pelaporan.

No g~ PRE

Tahap potensi dan masalah
Tahap pengumpulan data
Tahap desain perangkat
Penelitian dalam skala kecil
Perencanaan

Tahap uji coba perangkat
Tahap analisis dan pelaporan

Metode Analisis Data
1. Analisis Penilaian Validator

Dari hasil lembar validasi dapat diketahui
kelayakan media yang telah dibuat untuk
diujicobakan. Penilaian untuk mengukur kelayakan
media pembelajaran ini dilakukan dengan memberikan
tanggapan dengan kriteria sangat baik, baik, tidak
baik, sangat tidak baik.

a. Kiriteria penelitian beserta bobot penilaiannya

Tabel. 1
Penilaian Penilaian Bobot nilai
kualitatif kuantitatif
Sangat baik 76 — 100 4
Baik 51 -75 3
Tidak baik 26 — 50 2
Sangat tidak Baik 0-25 1

b. Analisis penilaian validator
Z'nilai tertinggi validator = n x p
(Riduwan, 2011:40)
Keterangan :
X validator = jumlah total nilai tertinggi validator.
n = jumlah banyaknya validator.
p = bobot nilai tertinggi penilaian kualitatif.

¢. Menentukan skor validasi.
Adapun rumus yang digunakan :

Sangat baik nx4
Baik nx3
Tidak baik nxz2
Sangat tidak baik nx1
Y. jawaban validator ................ +
d. Hasil Rating.
L : skor yang diperoleh
Nilai unjuk kerja = x100 %

skor maksimum
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(Riduwan, 2011:40)

2. Data Hasil Belajar Mahasiswa

a. Penilaian kognitif

Analisis tes hasil belajar pada ranah kognitif
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar individu
mahasiswa setelah diterapkan model pembelajaran
langsung menggunakan tahanan asut motor induksi
tiga fasa rotor belit (slip ring) 41,5V AC 50W pada
sistem starting. Hasil belajar tersebut berhubungan
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

b. Penilaian Psikomotorik

Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa pada
ranah psikomotor pada saat melaksanakan
praktikum, dilakukan dengan menggunakan
instrumen lembar pengamatan kinerja psikomotor
mahasiswa. Pengamatan dilakukan oleh 2 orang
pengamat. Bobot nilai yang diberikan pengamat
berdasarkan rubrik yang terlampir pada lembar
pengamatan.

¢. Ketuntasan Belajar mahasiswa

Analisis ini untuk mengetahui masing-masing
ketuntasan belajar setelah pembelajaran. Menurut
Depdiknas (2003: 21) dalam (Ariantono, 2011:59).
Secara individual mahasiswa telah tuntas belajar
jika mencapai nilai > 75,0

3. Data Respon Mahasiswa

a. Penentuan ukuran penelitian beserta bobot

nilainya
Tabel. 2

Penilaian Penilaian Bobot nilai

Kualitatif kuantitatif
Sangat menarik 84 — 100 5

Menarik 68 — 83 4
Cukup menarik 52 — 67 3
Kurang menarik 36 — 51 2
Tidak menarik 20-35 1

b. Menentukan Jumlah Nilai Tertinggi Mahasiswa

2/ Nilai Max Responden = 1 X i qxs

Keterangan
n = Banyaknya mahasiswa
imaks = Bobot nilai tertinggi penilaian kualitatif

c. Men T anJumlah Jawaban Mahasiswa

5

Zjawaban responden = Z n; Xi
i=1

Keterangan
i = Bobot penilaian kualitatif (1-5)
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n = Banyaknya validator yang memilih nilai i

d. Hasil Rating (HR)

_ X jawaban responden

HR = X 100%

Y. nilai responden

(Riduwan, 2008:13-15)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan disajikan deskripsi data sebagai
berikut: hasil pengembangan tahanan asut, data hasil
percobaan perangkat, perhitungan rancangan tahanan
asut, hasil deskripsi data hasil validasi dan butir soal
yang dilakukan oleh 3 dosen Teknik Elektro Universitas
Negeri Surabaya. evaluasi hasil belajar mahasiswa pada
ranah kognitif dan psikomotor, dan data respon
mahasiswa.

a. hasil pengembangan tahanan asut
Pada penelitian ini produk yang dihasilkan
berupa tahanan asut untuk pengasutan motor induksi
tiga fasa rotor belit (slip ring) 41,5V AC 50W, yang
dikembangkan berbentuk kerangka kotak aluminium
berukuran 21 cm x 14 cm x 12 cm.

Gambar 1. Tahanan Asut

b. Hasil perhitungan perancangan tahanan asut.
€2 adalah tegangan induksi rotor saat rotor
berputar pada motor induksi (slip ring), diukur
menggunakan voltmeter antara fasa dengan fasa
sebesar 11,5 volt dan hambatan belitan rotor 0,75 Q
per fasa, untuk mencari tegangan per fasa dan | pada
putaran nominal menggunakan perhitungan sebagai

berikut:
2 s 6,6395 Volt (t f
- ——F— =0, 0] egangan per rasa
fasa V3 (tegangan p )
v 6,6395
=== = 8,8526 Ampere (I
R 0,75

putaran nominal)

Dapat diketahui tanpa tahanan asut |
pada putaran nominal 8,8526 Ampere. Sehingga
untuk perancangan pembuatan tahanan asut ini
menggunakan material jenis kawat nickelin
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dengan hambatan jenis 25 x 107 Q m, panjang
kawat penghantar sepanjang 6 meter, dan luas
penampang 0,5 mm? sehingga didapat nilai
hambatan yang sesuai dengan menggunakan
perhitungan sebagai berikut:

Diketahui: | =6 meter
A=05mm?=5x 107 m?
P=25x10"Qm

Ditanyakan: R=....7

I
Penyelesaian: R=p —
A

=25x107 X —— =30Q
5x10

R1= r2= rrotor + r asut i2= %/fasa
= 0,75 + 30 = 293% - 0,2159 A
30,75
= 30,75 Q
R2= r2= r rotor + r asut i2= %/fasa
= 0,75 + 225 =293 - 0,2855 A
23,25
=2325Q
R3= r2= r rotor + r asut i2= %/fasa
=075 + 15 = 8839 — 04215 A
15,75
= 15,75 Q
R4= r2= rrotor + r asut i2= %/fasa
=075 + 75 =883% - 0,8047 A
8,25
=825Q

Jadi dari hasil analisis diatas perancangan tahanan asut
menggunakan hambatan sebesar 30 Q dengan
menggunakan pemilihan sistem bertahapan atau sering
disebut dengan tab, dengan sitem tab maka pada tahap
R1 nilai resistor maksimum terhadap torsi slip,
sehingga untuk tahap berikutnya R2, R3 dan R4 nilai
hambatannya semakin kecil. Dengan demikian
pengaturan resistor rotor juga berfungsi mengatur
putaran rotor dari putaran rendah saat tahap R1
menuju putaran nominal pada tahap R4.

2. Pembahasan
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Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang
hasil penelitian yang sudah dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian.

a. Hasil pengembangan tahanan asut

Pengembangan tahanan asut untuk motor
induksi tiga fasa rotor belit (slip ring) 41,5V AC
50W yang dirancang menggunakan 3 buah tahanan ,
5 saklar, yang dirakit menjadi satu dalam satu
kerangka kotak aluminium berukuran 21 cm x 14 cm
x 12 cm, sudah dapat digunakan untuk
mongoperasikan pengasutan motor induksi tiga fasa
rotor belit (slip ring) 41,5V AC 50W.

Hal ini menunjukkan bahwa tahanan asut ini
sudah dapat difungsikan seperti pada umumnya
untuk alat bantu pembelajaran mesin arus bolak-balik
materi starting motor induksi tiga fasa.

b. Hasil Validasi

Setelah soal kognitif dan psikomotor selesai
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psikomotor sebesar 100%, artinya nilai hasil belajar
psikomotor tiap siswa >75,0. Hal ini menunjukkan
bahwa tahanan asut sebagai starting motor induksi 3
fasa rotor belit (slip ring) yang telah dikembangkan
sangat membantu pemahaman dan keterampilan
mahasiswa dalam merakit rangkaian starting pada
motorinduksi 3 fasa.

2) Respon Mahasiswa

Analisis hasil respon mahasiswa diperoleh data
tentang pendapat mahasiswa terhadap tahanan asut.
Dimana rating rata-rata respon mahasiswa terhadap
tahanan asut sebagai starting motor induksi 3 fasa
rotor belit (slip ring) mencapai 76,94 %, serta
pemahaman tentang media pembelajaran mencapai
77,32%

Sehingga kelayakan tahanan asut ditinjau dari
analisis hasil respon mahasiswa dikatakan layak
digunakan karena respon mahasiswa terhadap
tahanan asut sebagai starting motor induksi 3 fasa
rotor belit (slip ring) rating responya dikategorikan
sangat baik

dibuat kemudian divalidasikan pada 3 orang

validator. Rata-rata prosentase rating penilaian

validator terhadap butir soal mencapai rating 90,28% PENUTUP
atau dikategorikan sangat baik. Sehingga soal-soal SIMPULAN

tersebut sangat valid dan layak digunakan untuk diuji Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,
cobakan terhadap mahasiswa pada saat pembelajaran maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :
maupun pada saat praktikum pembelajaran mesin 1. Bahwa tahanan asut untuk motor induksi tiga fasa

arus bolak-balik materi starting motor induksi tiga
fasa.

c. Kelayakan Tahanan Asut

Agar tahanan asut disebut layak digunakan sebagai
media pembelajaran mesin arus bolak-balik. Tahanan
asut harus diuji cobakan terhadap mahasiswa D3
Teknik Listrik sebagai pengguna media pembalajaran
mesin arus bolak-balik ini. Uji coba Tahanan asut
sebagai starting motor induksi 3 fasa rotor belit (slip
ring) pada mahasiswa akan didapatkan hasil belajar
dan respon mahasiswa terhadap tahanan asut sebagai
media pembelajaran

1) Hasil belajar Mahasiswa

Hasil belajar kognitif mahasiswa menunjukkan
ketuntasan klasikal pada waktu test-1 berupa tes
kognitif sebesar 100%, artinya nilai individu tiap
siswa >75,0. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran starting motor induksi 3 fasa
menggunakan  tahanan  asut yang  telah
dikembangkan dapat membantu  pemahaman
mahasiswa terhadap materi.

Hasil belajar psikomotor mahasiswa
menunjukkan ketuntasan klasikal berupa tes kinerja
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rotor belit (slip ring) 41,5V AC 50W vyang
dirancang menggunakan 3 buah tahanan , 5 saklar,
yang dirakit menjadi satu dalam satu kerangka
kotak aluminium berukuran 21 cm x 14 cm x 12
cm, dapat digunakan untuk mongoperasikan
pengasutan motor induksi tiga fasa rotor belit (slip
ring) 41,5V AC 50W.

2. Berdasarkan respon mahasiswa terhadap tahanan

asut mencapai 76,94% (sangat baik) dan hasil
belajar mahasiswa dengan ketuntasan Klasikal
sebesar 100% (tercapai). tahanan asut untuk
motor induksi tiga fasa rotor belit (slip ring) 41,5V
AC 50W layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah mesin arus bolak-
balik materi starting motor induksi tiga fasa.

SARAN

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitan

dan simpulan serta kondisi nyata penelitian selama di
lapangan, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan terobosan yang lebih kreatif lagi

untuk mengembangkan tahanan asut pada motor
induksi tiga fasa rotor belit sebagai media
pembelajaran untuk mendukung proses
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pembelajaran  dan
mahasiswa.

Saat diujicobakan pada mahasiswa, yang diukur
hanyalah hasil belajar mahasiswa pada ranah
kognitif dan psikomotor saja, sebaiknya hasil
belajar mahasiswa pada ranah afekif juga diukur
untuk mengetahui efektifitas media pembelajaran
pada aktifitas belajar mahasiswa saat pembelajaran

berlangsung.

meningkatkan  kompetensi
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